BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analis data, deskripsi hasil penelittan dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tingkat quarter life crisis pada
mahasiswa di ITSK RS dr Soepraocen Malang terdapat yang mengalami
guarter life crisis tinggi yaitu sebanyak 9 responden (30%), yang mengalami
guarter life crisis sedang yaitu sebanyak 15 responden (50%) dan yang
mengalami quarter life crisis rendah yaitu sebanyak 6 responden (20%).
5.2. Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini, antara lain :
1. Bagi Profesi Keperawatan
Digunakan sebagai referensi pembelajaran mengenai quarter life
crisis pada mahasiswa tingkat akhir.
2. Bagi Orang tua
Orang tua diharapkan agar selalu menjadi tempat ternyaman untuk
anak atau individu yang beranjak masa transisi dari remaja ke
dewasa. Orang tua mampu mendidik, mendampingi serta

mendukung individu dewasa.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan
dasar untuk penelitian selanjutnya dalam permasalahan yang serupa
ataupun penelitian lain yang berhubungan dengan quarter life crisis

pada mahasiswa tingkat akhir.
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